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Abstrak
Mind mapping merupakan peta pikiran yang dikategorikan sebagai metode mencatat yang dapat
mengembangkan keahlian peserta didik untuk mengingat materi dan melatihkan keterampilan berpikir
kreatif. Berpikir kreatif merupakan cara berpikir peserta didik yang dinilai dari aspek berpikir lancar,
berpikir luwes, berpikir orisinil, dan keterampilan mengelaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan LKPD berbasis mind mapping untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif pada materi
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang valid, praktis, dan efektif. Pengembangan LKPD
memanfaatkan model pengembangan 4-D (define, design, develope, and disseminate), tetapi hanya
dilakukan sampai pada tahap develope. LKPD divalidasikan para ahli dan diujicoba secara terbatas
hanya 20 peserta didik kelas XII SMAN 02 Kota Mojokerto. Analisis kepraktisan ditinjau dari
keterlaksanaan LKPD dan keefektifan ditinjau dari hasil evaluasi belajar dan respon peserta didik. Hasil
LKPD yang dikembangkan valid dengan skor sebesar 98,35% dan kategori sangat layak. Hasil
kepraktisan dilihat dari keterlaksanaan LKPD sebesar 92,66% dengan kategori sangat praktis dan
keefektifan dilihat dari hasil evaluasi belajar sebesar 100% dan respon sebesar 92,3% dengan kategori
sangat baik. LKPD yang dikembangkan layak dikembangkan untuk melatihkan keterampilan berpikir
kreatif.
Kata kunci: LKPD, mind mapping, keterampilan berpikir kreatif, pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan
Abstract
Mind mapping is a mind map that is categorized as a recording technique that is able to develop the
ability of students to remember material and train creative thinking skills. Creative thinking is a way of
thinking of students who are judged from aspects of fluency thinking, flexible thinking, original thinking,
and elaborating skill. This study aims to produce mind mapping based worksheet to train creative
thinking skill in valid, practical and effective plant growth and development material. The development
of worksheet uses a 4-D development model (define, design, develope, and disseminate), but only done
until the develope stage. Worksheet was validated by experts and tested in a limited way to 20 students
of class XII of SMAN 02 in Mojokerto City. Analysis of practicality in terms of the implementation of
worksheet and terms of the results of evaluation of learning and responses of students. The results of the
developed worksheet are valid with a score of 98.35% and the category is very feasible. Practical
results seen from the implementation of the worksheet amounted to 92.66% with a very practical
category and effectiveness seen from the results of the learning evaluation of 100% and a response of
92.3% with a very good category. The developed worksheet is feasible to be developed to train creative
thinking skill.
Keywords: worksheet, mind mapping, creative thinking skill, plant growth and development
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PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 ialah kurikulum yang diterapkan
di SMA dikala ini. Pengembangan dari kurikulum 2013
yaitu bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang
inovatif, kreatif, produktif, afektif lewat kesadaran dalam
pemahaman perilaku, keahlian, serta pengetahuan yang
terintegrasi. Hal tersebut, guru secara handal dituntut
untuk mendesain pendidikan yang efisien sehingga
peserta didik bisa menguasai serta mempraktikkan
pengetahuan yang diperoleh untuk membongkar
permasalahan yang dialami salah satunya yaitu berpikir
kreatif (Putri, 2015).
Kreatif adalah sesuatu aktivitas untuk menciptakan
sesuatu hal yang baru, yang belum sempat dibayangkan
orang lain. Kemampuan berpikir kreatif menurut
Munandar (2009) ditandai dengan kemampuan peserta
didik dalam menghasilkan sejumlah ide (fluency),
menciptakan ide baru dengan prosedur yang berbeda dan
bervariasi (flexibility), kemampuan untuk menghasilkan
ide baru dan tidak biasanya (originality), kemampuan
untuk memperkaya dan mengembangkan ide-ide agar
lebih menarik dan lebih kompleks (elaboration).
Secara eksplisit, keahlian berpikir kreatif pula, jadi
salah satu standar kelulusan anggota peserta didik SMP
serta SMA (Depdiknas, 2008). Dikehendaki bahwa
lulusan SMP ataupun SMA, memiliki keahlian berpikir
logis, kritis, sistematis, analitis, serta kreatif, dan
memiliki keahlian bekerja sama. Hingga saat ini atensi
terhadap pengembangan keahlian berpikir kreatif bagi
informasi base Educational Resources Information
Center (ERIC) bulan September 2002 masih relatif
rendah ialah dengan ditandai oleh sedikitnya riset terpaut
dengan pengembangan keahlian tersebut, yakni < 2%.
Dengan demikian, disaat ini masih terbuka kesempatan
untuk mengeksplorasi keahlian berpikir kreatif dan
upaya pengembangannya.
Saat ini, pengembangan metode dalam pendidikan
cukup menampilkan kemajuan yaitu salah satunya
adanya metode mencatat dengan menggunakan mind
mapping yang sudah dibesarkan oleh Tony Buzan. Mind
mapping menurut Buzan (2006) adalah teknik mencatat
yang menggabungkan antara garis, warna, simbol, atau
gambar agar lebih mudah dipahami dan diingat. Mind
mapping dapat menolong anggota peserta didik serta
pendidik pada proses pendidikan di dalam kelas dengan
cara merangkum materi-materi pelajaran menjadi
beberapa bagian lembar sehingga gampang untuk diingat.
Selama ini pemakaian mind mapping sudah banyak
dicoba dalam pendidikan untuk digunakan sebagai
fasilitas yang berperan dalam meningkatkan kreativitas
maupun hasil belajar anggota peserta didik. Kasus yang
berkaitan dengan perihal tersebut merupakan bagaimana
suatu mind mapping yang merupakan hasil kreativitas
dari anggota peserta didik dapat menggambarkan
keahlian berpikir kreatif. Perihal ini layak untuk
diketahui sebab bila sesuatu pendidikan mempraktekkan
aktivitas mencatat dengan metode mind mapping
sehingga tidak hanya cukup untuk mengenali bagaimana
pengaruhnya terhadap hasil belajar, tetapi pengetahuan
mengenai berpikir kreatif serta kemampuan konsep pula
butuh dikenal lewat hasil dari mind mapping.
Penggunaan materi dalam penelitian ini yaitu
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas XII.
Dalam materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan menurut Devi (2015) terdapat istilah bahasa
dan proses yang bersifat abstrak sehingga membutuhkan
pemahaman yang mendalam. Peserta didik diarahkan
untuk dapat berimajinasi mandiri untuk suatu hal yang
sifatnya abstrak sedangkan karakteristik peserta didik di
SMAN 02 Kota Mojokerto rata-rata masih banyak
menggunakan teknik hafalan dalam memahami materi
sehingga peserta didik menjadi pasif di dalam kelas dan
tidak bisa mengembangkan kemampuan yang dimiliki
selama pembelajaran berlangsung. Pemilihan materi
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan didasarkan
kompetensi yang mewajibkan peserta didik dapat
menjabarkan struktur, fungsi, dan proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman serta memiliki kemampuan
berpikir kreatif untuk dapat mengaplikasikan yang
bersifat abstrak dengan mudah. Solusi untuk
mengaplikasikan guna mengetahui gambaran materi
yang abstrak yaitu dengan memanfaatkan metode Mind
mapping untuk membuat peserta didik terampil dalam
berpikir kreatif.
Penggunaan salah satu media pada metode mind
mapping yakni Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD)
yang berguna untuk mengaktifkan peserta didik pada
pembelajaran dan mempermudah proses kegiatan
pembelajaran sehingga terjalin interaksi antara peserta
didik dan guru. Hal tersebut dapat meningkatkan aktifitas
peserta didik. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran
menurut Depdiknas (2008) dapat melatih serta
meningkatkan keahlian proses untuk anggota peserta
didik sebagai dasar pelaksanaan ilmu pengetahuan yang
didapat.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah
pengembangan LKPD berbasis mind mapping pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas
XII. Pengembangan LKPD berbasis mind mapping
dipakai untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif
peserta didik. Tujuannya yaitu untuk menciptakan LKPD
berbasis mind mapping pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan yang valid, praktis, dan efisien
serta mendeskripsikan validitas, kepraktisan, serta
keefisienan LKPD.
METODE
Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian dengan
mengembangkan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
yang menggunakan pengembangan 4-D. Pengembangan
4-D terdapat 4 fase yakni define (pendefinisian), design
(perancangan), develope (pengembangan), serta
dessiminate (penyebaran). Tetapi penelitian yang
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dilakukan hanya diteliti hingga fase develop
(pengembangan) yang diujikan kepada peserta didik kelas
XII.
Pengembangan LKPD dilaksanakan pada bulan
November 2018 sampai awal Mei 2019, sedangkan
pengambilan data dilaksanakan pada pertengahan bulan
Mei 2019. Sasaran pada penelitian ini adalah LKPD
berbasis Mind Mapping pada materi pertumbuhan dan
perkembangan akan diujicoba pada kelas XII MIPA SMA
Negeri 02 Kota Mojokerto dengan jumlah 20 peserta
didik. Instrumen tersebut menggunakan lembar validasi,
lembar kepraktisan, lembar evaluasi (pre-test dan post-
test), dan lembar angket respon atau reaksi dari peserta
didik.
Metode penelitian menggunakan metode validasi,
observasi, pre-test dan post-test, serta metode angket.
Validasi diukur berdasarkan penilaian dosen ahli
pendidikan dan ahli materi. Observasi dilaksanakan tiga
orang pengamat yang tersebar pada satu kelompok.
Metode evaluasi dan angket diberikan kepada peserta
didik untuk mengetahui keefektifan LKPD. LKPD
dinyatakan valid, praktis, dan efektif apabila memperoleh
nilai ≥ 71%. Data yang dihasilkan lalu dikaji secara
deskriptif kuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan ini menciptakan
informasi berbentuk hasil validasi LKPD, hasil
pengamatan keterlaksanaan kegiatan peserta didik, hasil
evaluasi atau penilaian belajar, dan hasil respon peserta
didik.
LKPD berbasis mind mapping yang dikembangkan
terdiri dari dua LKPD. LKPD 1 berisi tentang pengertian
dan macam-macam pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan. LKPD 2 berisi tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan. LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh
validator dapat diketahui pada Tabel 1.
Tabel 1. Validitas LKPD Berbasis mind mapping pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.
No Kriteria Aspek
Penilaian

























































































100 100 100 100% Sangat
Valid
Rata-rata peresentase (%) 98,35% Sangat
Valid
Berdasarkan Tabel 1 maka dapat dilihat perolehan
nilai yang diberikan oleh validator dari rata-rata
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keseluruhan kriteria yaitu sebesar 98,35%. Validasi
dilakukan untuk menilai LKPD berdasarkan kriteria
aspek struktur penyajian, aspek materi, aspek kesesuaian
dengan mind mapping, dan aspek cakupan keterampilan
berpikir kreatif. Kriteria yang digunakan untuk menilai
LKPD disesuaikan dengan syarat LKPD yang baik
menurut Depdiknas (2008), dan indikator dari
keterampilan berpikir kreatif. Validator tidak hanya
menilai LKPD melainkan juga memberikan saran dan
masukan untuk perbaikan LKPD agar lebih baik.
Kepraktisan LKPD dapat diketahui berdasarkan
keterlaksanaan kegiatan anggota peserta didik selama
kegiatan belajar di kelas menggunakan LKPD yang telah
dikembangkan. Kepraktisan dilakukan oleh 20 peserta
didik kelas XII SMA 02 Kota Mojokerto. Hasil
keterlaksanaan LKPD berdasarkan aktivitas peserta didik
dapat diketahui pada tabel 2.
Tabel 2. Kegiatan keterlaksanaan LKPD berdasarkan
aktivitas peserta didik.
No Aktivitas peserta didik Persentase
Rata-rata (%)
LKPD 1 LKPD 2
A. ASPEK BERPIKIR LANCAR




2. Peserta didik menemukan banyak
jawaban
100 100
3. Peserta didik dengan lancar
menjawab pertanyaan
90 95
B. ASPEK BERPIKIR LUWES
1. Peserta didik melihat suatu
permasalahan dari sudut pandang
yang berbeda.
70 100
2. Peserta didik mencari dan
memberikan berbagai macam
alternatif terhadap suatu gambar
atau cerita.
70 90
3. Peserta didik menyajikan suatu
konsep dengan cara yang
berbeda.
80 100
C. ASPEK BERPIKIR ORISINIL
1. Peserta didik menghasilkan
gagasan baru yang lain dari yang
sudah biasa.
80 100





1. Peserta didik mengembangkan
atau menjabarkan ide pokok.
75 90
2. Peserta didik menambahkan atau
memperinci suatu ide pokok.
80 100
Rata-rata total (%) 92.66%
Kategori Sangat Praktis
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa perolehan
nilai rata-rata dari persentase kepraktisan LKPD 1 dan 2
yaitu sebesar 92,66% dengan kategori sangat praktis.
Sesuai dengan cakupan aspek keterampilan berpikir
kreatif menurut Munandar (2009), aspek kegiatan yang
dilakukan pada setiap LKPD menyebutkan kegiatan
peserta didik dalam berpikir lancar, berpikir luwes,
berpikir orisinil, dan keterampilan mengelaborasi.
Kegiatan peserta didik diamati oleh 3 orang pengamat
selama pembelajaran berlangsung. Keseluruhan kegiatan
tersebut sudah terlaksana dengan baik di dalam kelas.
Keefektifan LKPD dapat diketahui berdasarkan dari
hasil evaluasi belajar dan respon peserta didik. Hasil
evaluasi belajar dilaksanakan dalam dua tahap yaitu
dengan melatihkan soal berupa pre-test sebelum
menggunakan LKPD dan memberikan soal berupa post-
test setelah menggunakan LKPD sesudah kegiatan
belajar di dalam kelas. Hasil evaluasi belajar peserta
didik pre-test dan post-test serta nilai N-gain dapat
diketahui pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil evaluasi belajar peserta didik pre-test dan
post-test beserta nilai N-gain.
Keterangan:
TT : Tidak Tuntas
T : Tuntas
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa perolehan
hasil rata-rata yang diperoleh peserta didik waktu pre-
test yakni 56 dengan persentase ketuntasan yaitu 15%
dengan kategori tidak tuntas dan rata-rata nilai peserta
didik saat post-test sebesar 86,75 dengan persentase
ketuntasan yaitu 100% dengan kategori tuntas
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai. Untuk
perolehan nilai N-gain yaitu 0,72 dengan kategori tinggi.
Penggunaan pre-test untuk memantau pengetahuan awal
peserta didik dan penggunaan post-test untuk memantau
perkembangan pengetahuan peserta didik setelah
menggunakan LKPD serta mengetahui apakah peserta
didik mampu berpikir kreatif setelah dilatihkan
menggunakan LKPD.
Hasil evaluasi belajar tersebut dapat digunakan
untuk menunjukkan tingkat ketuntasan indikator. Untuk










1 55 TT 95 T 0,89 Tinggi
2 45 TT 80 T 0,63 Sedang
3 50 TT 85 T 0,6 Sedang
4 40 TT 80 T 0,67 Sedang
5 35 TT 80 T 0,7 Tinggi
6 60 TT 85 T 0,63 Sedang
7 65 TT 90 T 0,86 Tinggi
8 75 T 90 T 0,67 Sedang
9 60 TT 85 T 0,63 Sedang
10 70 TT 95 T 0,83 Tinggi
11 65 TT 90 T 0,71 Sedang
12 75 T 90 T 0,6 Sedang
13 45 TT 85 T 0,63 Sedang
14 40 TT 85 T 0,75 Tinggi
15 60 TT 90 T 0,75 Tinggi
16 55 TT 85 T 0,67 Sedang
17 50 TT 90 T 0,8 Tinggi
18 75 T 85 T 0,4 Sedang
19 65 TT 90 T 0,71 Tinggi
20 35 TT 80 T 0,7 Tinggi
Rata-rata 56 TT 86.75 T 0,72 Tinggi
Ketuntas
an (%)
15% 100% 72% Sangat
efektif
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pre-test dan post-test peserta didik untuk ketuntasan
ketercapaian indikator dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Perbandingan Pre-Test dan Post-Test Hasil
Evaluasi Belajar Peserta Didik
Keterangan:
Indikator 1: Berpikir lancar (fluency thinking)
Indikator 2: Berpikir luwes (flexible thinking)
Indikator 3: Berpikir orisinil (original thinking)
Indikator 4: Keterampilan mengelaborasi (elaboration
ability)
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa
setelah melakukan kegiatan pembelajaran di kelas
dengan mengisi LKPD berbasis mind mapping seluruh
indikator tuntas. Pada indikator 1 dan 4 memiliki skor
ketercapaian indikator sangat tinggi yaitu sebesar 100%
dan 90%. Sedangkan indikator 2 dan 3 memiliki
ketuntasan indikator tinggi jika dibandingkan dengan
indikator lainnya. Perbandingan hasil nilai evaluasi
peserta didik pada indikator 2 saat pre-test yaitu sebesar
27,5% sedangkan pada saat post-test yaitu sebesar 82,5%.
Hasil tersebut menunjukkan kemajuan belajar yang
signifikan dengan kategori tuntas.
Keterampilan berpikir kreatif dinilai menurut
kemampuan yang dipunyai masing-masing dari peserta
didik untuk mengerjakan pertanyaan evaluasi belajar
yang disesuaikan dengan ketuntasan indikator
keterampilan berpikir kreatif. Berpikir kreatif menurut
Supardi (2011) adalah keahlian dalam memecahkan
permasalahan yaitu menggunakan strategi atau metode
yang beragam. Munandar (2009) berpendapat bahwa
kemampuan untuk berpikir kreatif didasarkan pada
aspek-aspek keahlian dalam berpikir lancar (fluency
thinking), berpikir orisinil (original thinking), berpikir
luwes (flexible thinking), serta keterampilan
mengelaborasi (elaboration ability). Berdasarkan hal
tersebut maka di dalam LKPD yang dikembangkan
terdapat aspek-aspek berpikir kreatif untuk melatihkan
kemampuan berpikir kreatif yang nantinya kemampuan
tersebut akan dinilai dari hasil penilaian belajar peserta
didik. Berdasarkan ketuntasan indikator berpikir kreatif
yang tuntas dari pre-test dan post-test terdapat jumlah
peningkatan N-gain persentase yakni 72%.
Hasil evaluasi belajar dari 20 peserta didik yang
mengikuti uji coba penelitian 100% peserta didik
memperoleh hasil di atas KKM. Peningkatan nilai
evaluasi belajar peserta didik menurut Kuspriyanto (2013)
ini didapatkan karena kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dilatihkan dengan melalui pengunaan
LKPD berbasis mind mapping yang menjadi faktor untuk
dapat meningkatkan nilaievaluasi belajar sekaligus
keahlian dalam berpikir kreatif. Selaras pada penelitian
yang dilaksanakan oleh Silaban (2015), bahwa mind
mapping dapat menaikkan nilai belajar peserta didik.
Penggunaan mind mapping menurut Yakin (2012) bahwa
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman materi.
Penggunaan mind mapping menurut Yeong (2013)
membuat pembelajaran menjadi menggembirakan yang
dapat memacu semangat peserta didik dalam belajar serta
dengan membuat mind mapping menurut Ogunnowo
(2015) dapat melibatkan penggunaan kedua bagian otak
sehingga hal tersebut dapat membuat hasil belajar
maksimal. Mind mapping menurut Swarabhumi (2016)
berguna untuk melihat kembali informasi yang telah lalu
dan dapat mengulang kembali dalam memahami
informasi tersebut, sehingga dapat memperkuat
pemahaman serta mengingat informasi, hal ini dapat
membuat nilai dari evaluasi belajar menjadi optimal.
Terbukti ketika peserta didik diberikan test setelah
menggunakan LKPD berbasis mind mapping semua
peserta didik memperoleh hasil di atas KKM.
Hasil atau nilai evaluasi belajar peserta didik yang
baik, juga dikarenakan tingginya minat peserta didik
selama kegiatan pembelajaran. Hasil respon peserta didik
dapat diketahui pada tabel 4.
Tabel 4. Respon Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis
Mind Mapping




3. Mind mapping 90%
4. Komponen berpikir kreatif 87,5%
Rata-rata 92,3%
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa tanggapan
peserta didik yang mengisi angket respon yaitu
memperoleh hasil persentase rata-rata yakni 92,3% dan
memperoleh kategori sangat efektif.
Secara keseluruhan berdasarkan hasil uraian
pembahasan di atas menyatakan bahwa penggunaan
pengembangan LKPD berbasis mind mapping dapat
meningkatkan hasil evaluasi belajar serta melatihkan
keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik.
Berdasarkan hasil uji coba penelitian, persentase yang
didapatkan dari hasil kepraktisan dan keefektifan LKPD
yang tinggi menyatakan bahwa LKPD yang telah
dikembangkan layak secara empirirs.
Berdasarkaan penelitian pengembangan yang sudah
dilaksanakan, maka peneliti dapat mengajukan saran yaitu
pengembangan LKPD berbasis mind mapping pada
materi pertumbuhan dan Perkembangan pada tumbuhan
kelas XII SMA menampilkan hasil yang maksimal
sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut
mengenai LKPD pengamatan untuk materi pertumbuhan
dan perkembangan yang lainnya.
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PENUTUP
Berdasarkan data hasil dari penelitian, dapat
disimpulkan bahwa validitas LKPD berbasis mind
mapping pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan yakni 98,35% dengan kategori sangat valid,
kepraktisan LKPD yakni 92,66% dengan kategori sangat
praktis, keefektifan dari hasil evaluasi belajar peserta
didik yakni 100% seta respon peserta didik yakni 92,3%
dengan kategori sangat efektif. LKPD berbasis mind
mapping pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan sudah valid, praktis, serta efektif sehingga
cocok untuk dilaksanakan pada pembelajaran di dalam
kelas.
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